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PERFORMAN PRODUKSI SAPI PERANAKAN FRIES HOLLAND JANTAN
YANG DIPELIHARA PADA MACAM PAKAN PENGGEMUKAN YANG BERBEDA

MNono Ngadiyono' dan Gatot Murdjite!

INTISARI

Usaha penggemukan merupakan salah satu cara untuk meningkatkan produktivitas sapi potong, lermasuk
kualitas karkas yang dihasilkan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui laju pertumbuhan, konsumsi dan
konvesi pakan, serta produksi karkas sapi Peranakan Fries Holland (PFH) jantan yang digemukkan dengan
pemberian dua macam konsentrat (K1, KII) dan hijavan (rumput raja, silase jagung) yang berbeda. Sapi PFH
jantan yang terdiri dari 16 ekor sapi grower (kelompok 1) dan 12 ekor sapi finisher (kelompok [T), masing-
masing digemukkan dengan 4 macam pakan perlakuan, yaitu pakan kombinasi 70% Kl dan 30% rumpul raja
{A):; 70% KI dan 30% silase jagung (B): 70% KII dn 30% rumput raja (C); dan 70% Kil dan 30% silase japung
(D). Pakan diberikan sehanyak yang mampu dikonsumsi oleh ternak, dan air minum diberikan secara ad [ibirum.
Pengamatan pertumbuhan dilakukan selama 2 bulan, sedangkan pemotongan sapi dilakukan setelah sapt mencapai
bobot potong permasaran sekitar 425 kg. Analisis data dengan rancangan acak lengkap pola faktonal (2x2), means
dan standar deviasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sapi PFH kelompok 1 dan 11 tumbuh lebih cepat jika
diberi pakan KI1 daripada K1 (P <0,05). Pertambahan bobot badan harian sapi kelompok | pada pakan perlakuan
A, B, C dan D masing-masing adalah: 0,62; 0,68; 1,03; dan 1,03 kg, sedangkan kelompok 11 masing-masing
adalah: 0,76: 0,74; 1,31: dan 1,33 kg. Pada kelompok [ dan 11, konversi pakan dan feed cost/gain sapi dengan
pakan KII lebih kecil daripada KI (P <0,05), sedangkan macam hijauan tidak menunjukkan perbedaan yang
nyata. Persentase karkas panas sapi kelompok | pada masing-masing pakan perlakuan adalah: 53,56% (A);
53,9% (B): 53,30% (C) dan 54,30% (D), sedangkan kelompok Il masing-masing adalah: 53,4% (A); 54,10%
(B); 54,66% (C) dan 55,74% (D).

(Kata kunci: Laju pertumbuhan, Konversi pakan, Karkas, Penggemukan sapi PFH jantan.)

Buletin Peternakan 17 46-54, 1943

! Fakultas Peternakan UGM. Yogyakarta 55281

46




Buletin Peternakan, Vol 17,1993 I55N 0126-4400 Buletin
PRODUCTIVE PERVORMANCE OF MALE HOLSTEIN-FRIESIAN GRADE yan;
UNDER THREE MFFERENT FATTENING DIETS rans
pem
ON
ABSTRACT
The feedlot (fattening) has been recogmized as a method for improving beef cattle production including herv:
carcass quality. This experiment was conducted to study the growth rate, feed consumption and conversion, and cara
carcass production of male Holstein-Friesian grade was fattened under three different diets of two consetrates hijau
(Cl, CII) and roughages (king prass, com silage). The male Holstein-Friesian grade consisting of 16 grower terga
(group I} and 12 finisher cattle (group 11), were fattened with four different treatment diets the combination of meni
0% Cland 30% king grass (A); 70% Cl and 30% corn silage (B); 70% CI1 and 30% king grass {(C); and 70% ternal
CIl and 30% com silage (D). Al cattle were fed ad Nbitwm, and water was available all the time. The kons:
observation of the growth for two months, and the cattle was slaughtered after marketing slaughter weight or hijauw
approvimately 425 kg, The statistical analyses were done by 232 factorial analyses, means and standard limha
deviation. The results indicated that the Holstein-Friesian grade of the group | and 11 with CII diet grew kones
significantly faster than the C1 (P <0.05). The average daily gain of the group | for trestment A,B,C and D was pengg
(.62; 0.68; 1.03 and 1.03 kg, respectively. The feed conversion and feed cost gan ratie for group | and [1 with tingk:
CIl were lower than C1 (P<0.05); on the contrary, they were not affected significantly by roughage differences. Rump
The respective dressing percentage of treatment A, B, C and D for the group | was 53.56; 53.94; 53.30 and peleng
34.30%. The group [T was 53.04; 54.10; 56,66, and 55.74%, respectively. menje
(Eey words: Growth rate, Feed consumption, Carcass, Feedlot of male Holstein-Friesian prade. ) memp
; Bagair
dan si
terhad.
Pendabhuluan pertambahan hobol bhadan yang tingg dan efisien, masih
serta menghasilkan karkas  dengan  kualitas  dan
Permintaan daging i dalam negeri akan kuantitas yang tinggs (Dyer dun O Mary, 1977). perlu
terus meningkat sejulan dengan peningkatan jumlah Pertumbuhan vang cepst dun  pertambahan  bobot dengan
penduduk, peningkatan  pendapatan  dan  tingkat badan  yang  Gngg dapat  menyebabkan  waktu konsun
pendidikan masyarakat, tetapi belum dapat diimbangi pemelibaraan yang diperlukian untuk mencapai bobaot sapi Py
oleh peningkatan  produktivitas  ternak  penghasil petong tertentu menjadi lebih singkat (Bowker er al,, digemu
daging. Oleh karena itu peningkatan populasi ternak, 1978). : dan d
produktivitas ternak, dan kualitas karkas atau daging Penampilan  produks:  atau  produktivitas, peneliti
perlu  terus  diusahakan,  Usaha  ini dapat antara  lain - meliputi lgju pertumbuhan atau pertimb
mengakibatkan penghematan  devisa jika hasilnya pertambahan hobot badan, konsumsi dan efisiensi terutam:
dipunakan untuk mensubstitusi daging  berkualitas pakan, produksi dan kualitas  karkas/daging, hijavan
tingg yang selama ini kita impor (Matasasmita e al. Produktevilas sapi potong merupakan refleksi atau dan pro
1988). Tujuan ini dapat dicapa dengan teknologi manifestasi  pabungan  pengaruh  faktor  genetik,
tinggi, yang dalam produksi daging adalah dengan lingkungan dan inferaksi antara keduanya. Salah sam
cara penggemukan (feedlor). faktor  Lingkunpan  yang  sangat  penting  dalam
Usaha penggemukan temak sapi merupakan peningkatan produktivitas sapi adalah pakan terak,
fase akhir pemeliharaan ternak sebelum disembelih, haik konsentral maupun hijavan, Menurut Jesse er al,
Pada fase ini, ternak selalu berada dalam kandang {(1976), penggunasn konsentrat tingei dalam pakan Peranak:
dan mendapat pakan sesuai dengan kebutuhannya (l=hih dari 70 persen) pada penggemukan sapi potong dipemuk
serta berkualitas tinggi. Penggemukan sapi potong akan meningkatkan konsumsi pakan, pertambahan yaitu lern
merupakan salah satu usaha untuk mempercepal dan hobot badan, efisiens pakan, persentase karkas dan
meningkatkan produksi  daging, karena  dengan lemak, serta menurunnya biaya pakan per unil —_—
penggemukan sapi diharapkan dapat menghasilkan pertambihan hohot hadan, Pakan konsentrat tingg :xnﬁmﬁ
¥ I Prx
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yang dapat mencapai 80 sampai B3% dari total
ransum dan hijavan rendah dapat dipergunakan pada
pemeliharaan secara feedlot (NRC, 1976; Dyer dan
O "Mary, 1977).

Banyak macam pakan konsentral untuk
Openggemukan  sapi, namun  kualitasnya  sering
bervariasi tergantung bahan yuny tersedia maupun
cara prosesingnya. Demikian juga ketersediaan pakan
hijavan di Indonesia selalu berubah atau berfluktuasi
tergantung pada musim. Berbagai ussha  untuk
meningkatkan  kualitas  maupun  kuantitas  pakan
ternak, antara lain  adalah  menentukan  macam
konsentrat yang herkualitas baik dan penggunaan
hijavan, baik berupa rumput unggul, pemanfaatan
limhah pertanian dan pembuatan silase. Macam pakan
konsentrat dan hijavan yang digunakan sehagai faktor
penggemukan harus diperhitungkan secara baik agar
tingkat efisiensi pakan yang optimal dapat diperoleh,
Rumput dan silase dapat diperpunakan  sehaga
pelengkap  konsentrat  dalam  penggemukan  sapi
menjelang pemotongan, denpan harapan akan dapat
mempercepat  pertumbuhan dan  produksi daping.
Bagaimana perbedasn pengaruh pengpunaan rumput
dan silase bersama-sama dengan pakan konsentrat
terhadap performan dan produksi karkas/daging sapi,
masih perlu diteliti,

Berdasarkan uvraian tersebut di atas, maka
perlu  dilakukan penelitian penampilan produksi
dengan tujuan untuk mengetahui laju pertumbuban,
konsumsi dan konversi pakan, serta produksi karkas
sapi Peranakan Fries Holland (PFH) jantan yang
digemukkan dengan pemberian dua macam Konsentrl
dan dua macam hijauan  yang berbeda, Hasil
penelitian  dapat  dimanfaatkan  sehagai  hahan
perimbangan  dalam  usaha  penggemukan  sapi,
terutama untuk menentukan jenis konsentrat dan
hijavan yang efisien ditinjau dar aspek pertumbuhan
dan produksi karkas.

Matert Dan Metode

Dalam penelitian ini digunakan 28 ekor sapi
Peranakan Fries Holland (PFH) jantan  yanp
digemukkan di unit feedlor Karangnongko, Klaten,
yaitu terdiri 16 ekor sapi grower (bobot badan 300-

! Golden Pro = mineral supplement (Mg O dan Ca (0
' EDDI Prx = antibiotik dan vitamin ADE
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350 k) dan 12 ckor sapi findsher (bobot badan 350-
400 kg). Pakan konsentrat terdin dar dua macam,
yartu KI dan K1, sedangkan hijauan berupa rumput
raja (King Grass) dan silase jagung, Silase jagung
dibuat dari jerami jagung yang dicacah sepanjang 3-3
cm, kemudian  dilayukan  sampa Radar arnya
mencapai 20-25% dan dimasukkan dalam silo selama
kurang lebih 21 har, K, terdin dan 14,95% katul,
41,41 % onggok, 19,06 % bungkil biji kapuk, 9,97 %
tepung duun lamtoro, 9,98 % tetes, 2,95% Golden
Pro', 0,02% sulfur, 0,67% garam (NaCl), 0,01 %
EDDIL Pra® dan 0,98% limestone, sedangkan KII,
terding dart 65% pollard pundum (wheat pollard),
11,135 dedak padi, 10.4% onggok, 5,33% bungkil
kacany tanah, 5% jagung, 2,67% kapur dan 0,47 %
param. Kandungan gizi pakan konsentrat dan hijavan
{Lampiran 1).

& ckor sapt grower (kelompok 1) dan 12
ekor sapi finivher (kelompok 11),  masing-masing
dibagi secara random menjadi 4 unit perfakuan, yaitu
pakan kombinast T0% K1 dan 30% rumput raja [A);
0% KII dan 30% silase jagung (B); 70% KIl dan
30% rumput raja (C); dan 70% K1 dan 30% silase

Jagung (D). Jadi masing-masing unit perlakuan ada 4

ekor sapi kelompok | dan 3 ekor sapi kelompok 11
Pemeliharaan sapi dilakukan dalam kandang individu,
sedangkan pakan (hahan kering) diberikan sebanyak
yang mampu  dikonsumsi (2.5-3,0%  dan bobot
hadan), dan air minum diberikan secara ad hitun,
Pengamatan dilakukan terhadap pertambahan bobot
badan dengan menimbang sapi setiap bulan sekali,
konsumst dan konversi pakan, feed cost/gain, serta
procuksi karkas. Pengamatan pertumbuhan dilakukan
selama dua  bulan, sedangkan pemotongan  sapi
dilakukan di PT. Sampico Adhi Abattoir, Bekasi
setelah sapi mencapai bobot potong pemasaran sekitar
425 ky.

Analisis data dipisahkan antara kelompok |
dan kelompok 1. Data pertumbuhan dan pemotongan
dianalisis menggunakan rancangan acak lengkap pola
tuktonial  (2x2),  sedangkan data  pemotongan
{kelompok 1) deangan means dan standar deviasi
{Stee] dan Torre, 1984).

Hasil Dun Pembahasan

Pertumbuhan bobol badan merupakan salah
satu faktor untuk mengetshul pertumbuhan sapi
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TABEL I. PERTAMBAHAN BOBOT BADAN HARIAN (ke/ckorhari) SAPI PFH JANTAN T
Konsentrat
Hijauan Rerata H
Kl Kil
Kelompok | {Grower) K
R
Rumput raja 062 + 0,22 1,03 + 0,22 0,82 + 0,30¢ §i
Silase jagung 068 + 0,27 1,03 + 0,12 0,85 + 0,27 R
Rerata 065 + 0,23 1.03 + 016"
K
Kelompok 11 (Firisher) R
Sil
Rumput raja 0,76 + 0,34 1,31 + 0,08 1,03 + 0,37 Re
Silase jagung 0.74 + 0,22 1,33 + 0,21 1,03 + 0,37 Y
Rerata 0,75 + 0,26 1.32 + 0,14° 4%
" Superskrip yang herbeda pada haris dan kelom yang samn menunjukkan perbedaan yang nyata (P < 0,015)
TABEL 2. KONSUMSI BAHAN KERING PAKAN (kg/ckor/hari) SAPI PFH JANTAN - TA
Konsentrat
Hijauan Rerata 4
Kl Kl Hij:
Kelompok [ Kel
Rumput raja 8.16 + 0,15 8,39 + 0,14 8,27 + 0,18 Run
Silase jagung 8,70 + 0,15 8,63 + 0,16 8,66 + 0,15 _
Rerata 2,43 + 0,32° .51 +0,19° Sila
Kelompok 11 Rer:
Rumput raja 9,16 4+ 0,45 Q.87 + 0,29 9.51 + 0,51°
Silase jagung 9,64 + 0,12 10,00 + 0,06 9,82 4+ 0,21 Kelo
Rerata 9.40 + 0,39 9,93 + 0,20"
Rum
“** Superskrip yang berheda pada baris dan kelom yany snma menunjulkan pechedaan yvang nyata (P < 0005),
Silas
Rerat
selama peniode tertentu. Pertambahan bobot badan Pertumbuhan hobot badan harian sapi kelompok |
harian sapi PFH jantan kelompok 1 dan 11 dengan pada pakan perlakuan A, B, C dan D masing-masing =
pemberian  pakan  KII lebih  besar  daripada Kl adalah 0,62; 0,68, 1,03 dan 1,03 kg, sedangkan .MSP;P
|

(P<0,05), sedangkan macam hijauan tidak
menunjukkan perbedaan yang nyata (Tabel 1)

kelompok 1T masing-masing adalah: 0,76; 0,74; 1,31;
dan 1,33 k. Pertambahan bobot badan yang berbeda,
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TABEL 3. KONVERSI PAKAN (kg BK PAKAN/kg PBB) S5AP] PFH JANTAN
K onsentrat
Hijauan Rerala
kol K1l
Kelompok [
Rumput raja 13,16 + 3,12 .42 + 1,060 10,79 + 3,43
Silase jagung 12,79 + 4,24 B.4T + 1,11 10,63 + 3,68
Rerata 12,98 + 3.45° %44 + 1,28
Kelompok [1
Rumput raja 13,82 + 5,73 7,57 + (1,60 10,70 + 5,01°
Silase jagung 13,94 + 4,87 766 + 1,16 10,80 + 4 68
Rerata 13,88 =+ 4,76° 7.61 + 0,83"

“* Superskep yang herbeda pada hars dan kolom yang sama mensagukban perie daan vang nyata (F=1,005)
BEK = bahan kenng
PBBE= perambahan hobot hadan

- TABEL 4. FEED COST/GAIN (Rp/kg PBE) SAPI PFH JANTAN

Konsentrat
—~ Ferata
Hijauan Kl kIt
Kelompok 1
Rumput raja 226376 1543 51 1903 ,64'
+537,18 + 203 B4 + 155,78
Silase jagung 2132,72 1404 21 181596
+ 706,69 + 195,80 + 587 48
Rerata 2198.24° 1521360
+ 585,33 +232 37
Kelompok 11
Rumput raja 2376.41 1390,27 1883,35°
+ 988,22 + 110,28 + 828 99
Silase jagung 2313,09 1355.31 1834,20°
+ 809,17 + 204,56 + 744,20
Rerata 2344.,75° 1372, 80"
4+ B8, 54 + 148,22

b
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Superskrip yang herheda pada baris dan kolom yang sama menunmukkan perboedaan yang nyata (F<0,05).
PBBE= pertambahan bokot hadan
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kemungkinan disebabkan adanva perbedaan dalam
monphkonsumsi bahan kering pakan maopun karena
perbedaan nilal gizi dari ransum yang dikonsumsi.
Sapi potong berat 300 kg dengan pertambshan hobot
badan harian 1,1 kg membutuhkan ransum dengan
kandungan protein [0.8% dan energi sebesar 2.5
Meal MEM&kg (MRC, 1976). Menurut Cole {1982},
potensi pertumbuhan vang meliput bangsa hvbridf
vipowr, dan jenis kelamin, disamping pakan dan
pengeslolaan dapat mempengarubi laju pertumbuhban.
fenelitian lain pada sapi PFH, dengan pemberian
rumput gajah dan konsentrat yang berkualitas tingm
dapat diperoleh pertambahan bobot badan  sehesar
090 kglekor/har (Moran, 1978).

Fonsumst bahan kering pakan sapi kelompok
P odengan pakan silase jagung lebih besar daripada
dengan rumput raja (P=0,05), vailu masing-masing
whesar 860 dan 8,27 kgfekor/hari, sedangkan
dutcam konsentrat tdak berbeda secara nyata, yaitu
dengan K1 dan KIl masing-masing schesar 8,43 dan
551 kgplekor/har. Hal ini kemungkinan disebabkan
karena silase japung mempunyai tekstur, bau dan rasa
vang lebih menarik sehingga sapi lebih menyukai
dengan palatabilitas yang tinggi. Sebaliknya pada
k'.'.'ll.':l'l'['lplik ”., k.l'lT'l.‘i-u[:I'L‘-iI. hahﬂ[l kl‘..-"l'll'lg kaH.I'I !‘\iii.l'l‘lI
dengan KII lebih bhesar danpada K1 (P <0,05),
sedangkan  macam  hijjavan  bdak  menunjukkan
perbedasn yang nyata (Tabel 2).

Ditingau dari kebutuhannya, konsumsi bahan
kerng pakan sapi selama penelitian telah terpenuhi,
vaitu sekitar 2,5% dart bhobot hadannya. Konsumsi
huhan kering pakan untuk sapi potong antara |,4-3 %
dari bobot hadan (NRC, 1976), dan menurut Tillman
(1975), berkisar antara 2.5-3% dari bobot badan.

Konversi pakan dan feed cost/pain sapi,
terlihat pada Tabel 3 dan 4. Pada kelompok | dan 11,
konversi pakan dan fred cosidgain sapi dengan pakan
Kl lehih kecil daripada K1 (P<0,03), sedangkan
mzcam hijauan tidak menunjukkan perbedaan yang
nyata. Dengan  demikian  berarti bahwa  pakan
kombinasi antara K1 dengan rumput raja atawn silase
jagung adalah yvang paling efisien dan relatif murah
untuk menghasilkan per kg pertambahan bobaot badan.
Ronverst pakan yang lebih kecil menunjukkan bahwa
sapt lehih baik dalam memanfaatkan pakan untuk
meningkatkan bobot wbuhnya, Konversi pakan yang
ideal untuk sapi seberat 300 kg dengan pertambahan
bobot badan 0,9 kgfhari adalah 9 (Tillman er al.,
1984). Hal ini berarti sapi kelompok | dan [1 dengan
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pakan K1l mempunyai konversi pakan vang ideal,
yaitu masing-masing 8,44 dan 7,61, Salah satu faktor
yang menentukan konversi pakan adalah kualitas
pakan, karena pakan yang berkualitas baik akan dapat
menghasilkan pertambahan bobot badan yang tingg
pruli.

Fred ecoxt/gain yang paling rendah adalah
pada sapi denpan pakan koembinast antara KII dengan
rumput  raja maupun sillase  jagung,  yaitu o pada
kelompok | dan 11 masing-masing diperfukan biaya
pakan sehesar 1521,36 dan 1372,80 rupiah untuk
mendapatkan satu kilogram pertambahan bobot badan,
Besarmya feed  cost/pain sangal terganfung  pada
konversi pakan dan harga dan pakan yang dikonsumsi
oleh ternak.

Bobhot dan persentase karkas, terlibat pada
Tabel 5 dan 6. Pada sapi kelompok 11 dengan
pemberian pakan K1 mempunyai bobot karkas paling
tinggi dibandingkan dengan K1, vaitu masing-masing
260,60 dan 242,43 kg Persentase karkas panay sapi
kelompok | pada pakan A, B, C dan D masing-
masing adalah: 53,56, 53,94; 53,30 dan 54,39%,
sedangkan pada kelompok 11 masing-masing adalah:
33,04; 534,10; 54,66 dan 55,74 % . Berdasarkan hasil
analisis statistik, ternyata persentase karkas panas
tidak dipengaruhi oleh macam konsentrat dan hijavan
yang herbaeda,

Kesimpulan

Sapi PFH jantan kelompok grower dan
Sinisher dengan pakan konsentrat KII mempunyai
pertambshan bobot hadan harian lebih tinggi daripada
Ki, sedangkan macam hijavan (rumput raja, silase
Jagung) tidak menunjukkan perhedaan vang nyata.

Konsumsi hahan kering pakan sapi kelompok
grower, dipengarubi oleh macam pakan hijauan yang
dibertkan. Sapi vang diben silase jagpung mempunyai
konsumsi pakan yang lebibh besar daripada dengan
rumput raja, Sehaliknya, pada kelompok finisher,
konsumsi bahan kering pakan sapt dengan K11 lebih
hesar danpada K1, sedangkan macam hijavan tidak
berbeda secara nyata.

Sapi kelompok grower dan finisher denpan
pakan KIl mempunyal konvers: pakan dan feed
costpain yang lebih haik daripada dengan pakan K1,
sedangkan pada macam hijauan tdak berbeda secara
nyatd.
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TABFL 5. BOBOT KARKAS PANAS (kg) SAPI PFH JANTAN

Konsentrat
Hijauan Rerata
Kl K1l

Kelompok |

Rumput raja 220,16 + 11,58 225,00 + 10,80 1747 + 10,70
© Kilase jagung 22405 + 9,13 231,70 + H.84 227 .87 + 9,27

Rerata 227,00 + 10,15 228,35 + 9.8l

Kelompok 11

Fumpul raja 243,60 + 14,35 268,80 + 14,45 S0 + 1858

Silase jagung 241,27 + 6,62 252,40 + 5,82 246,83 + B.26'

Rerata 242.43 + 10,08 206060 + 13,33

e

k¢ Superskrip vang berheda pada baris dan kolom yang sams menunjukkan perhedaan yang nyata )P <0.05).

TABEL 6. PERSENTASE KARKAS PANAS SAPI PFH JANTAN

Konsenirat
Hijauan Rerata
Kl Kil
bolompok |
Rumput raja 53,56 + 0,42 53,30 + 1,58 53,43 + 12,08
Silase jagung 53,04 + 2,02 54,39 + 1,79 54,17 + 1,78
Rerata 53,75 + 1,37 53,84 + 1.67
Kelompok 11
Fumput raja 53,04 + 1,38 34,66 + 1,50 53,84 + 1,56
Silase jagung 54,10 + 1,60 55,74 + | 82 54,92 + 1,78
Rerata _ 53,57 + 1,46 55.19 + 1,60
Bobot karkas panas sapr (kelompok finisher Pakan penggemukan sapr kombinasi antara
vang diberi pakan KIl ternyala lebih tingi daripada konsentrat KIl dengan rumput raja atau silase jagung
dengan K. Sedangkan persentase kKarkas panasuyd adalah  yany paling efisien, ditinjau dari seg
tidak dipengaruhi oleh macam konsentrat dan hijauan pertumbuhan dan produksi karkas,

yang diberikan.
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LAMPIRAN |. KANDUNGAN GIZI (NUTRISI) PAKAN KONSENTRAT DAN HIJAUAN

Konsentrat Hijaun

Kl KTl Eing Cirass Silage
Nutris lagung
Buban kering, % 20,00 29,73 16,11 37,70
Protein kasar, % 12,00 13,90 4,71 4,43
Lemak, % 3,34 1,80 0,21 1,37
Seral kasar, % 30,27 30,52 5.51 14,25
Abu, % 10,04 1.53 1,62 |89
Ca, % 1.20 1,15 0,28 0,31
P, % 0,46 067 0,24 0,25
Energi, Kallkg 229230 2394 40 G090 930,90

* Hazl analisis proksimm pakan perlakuan.




